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Abstract

Abstract This study examines and analyzes the effect Green Organizational Culture to Competitive
Advantages employees: a mediating role Green Innovation Behaviour to employees at PT. Gunung
Sejahtera Puti Pesona in Central Kalimantan. The research method used in this study is a
guantitative research method by distributing questionnaires to respondents. The population studied in
this study were employees of PT.Gunung Sejahtera Puti Pesona in Central Kalimantan, with a total of
190 people. The data analysis method used in this study is Structural Equation Model (SEM) by using
Partial Least Square (PLS). The results of this study are that there is a positive and significant effect
of Green Organizational Culture to Green Innovation, there is a positive and significant influence
from Green Organizational Culture to Competitive Advantage, there is a significant positive effect of
Green Innovation to Competitive Advantage, and there is a positive and significant influence from
Green Organizational Culture against Competitive Advantage mediated by Green Innovation
Behaviour.
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Abstrak

Penelitian ini menguji dan menganalisis pengaruh Green Organizational Culture terhadap Competitive
Advantages karyawan: peran mediasi Green Innovation Behaviour pada karyawan di PT. Gunung
Sejahtera Puti Pesona di Kalimantan Tengah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kuantitatif dengan menyebar kuesioner kepada responden. Populasi yang
diteliti dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Gunung Sejahtera Puti Pesona di Kalimantan
Tengah yang berjumlah 190 orang. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Structural Equation Model (SEM) dengan menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian
ini adalah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari Green Organizational Culture terhadap
Green Innovation, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari Green Organizational Culture
terhadap Competitive Advantage, terdapat pengaruh yang positif signifikan dari Green Innovation
terhadap Competitive Advantage, dan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari Green
Organizational Culture terhadapi Competitive Advantage di mediasi oleh Green Innovation
Behaviour.

Kata Kunci: Green Organizational Culture, Green Innovation, Competitive Advantage

PENDAHULUAN

Kesadaran lingkungan yang meningkat di masyarakat sebagai reaksi terhadap degradasi
lingkungan dan pemanasan global telah membuat industri perkebunan kelapa sawit harus lebih
memperhatikan isu-isu lingkungan (Leonanda, 2019). Hal ini dikarenakan peraturan lingkungan yang
sangat ketat dan meningkatnya minat konsumen terhadap masalah lingkungan (Prud’homme &
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Raymond, 2013), perusahaan seperti ini harus sudah memulai melakukan upaya untuk
mempertahankan kinerja keuangan mereka dan melakukan investasi yang berfokus pada lingkungan
(Prud’homme & Raymond, 2013). Namun demikian, ada konflik antara kegiatan perlindungan
lingkungan dan kinerja keuangan. Alasan yang mendasari konflik ini adalah kemungkinan bahwa
investasi ke dalam praktik lingkungan akan memiliki efek negatif pada Kinerja keuangan organisasi
(Linetal., 2014).

Secara umum, solusinya adalah meninggalkan greenwashing, yaitu untuk tujuan mengurangi
kerugian finansial, perusahaan tidak fokus pada kegiatan perlindungan lingkungan sama sekali atau
mencoba berpura-pura seolah-olah mereka akan peduli dengan lingkungan (Rahman, et al., 2015).
Green innovation dapat menjadi solusi untuk konflik yang dimaksud tanpa meninggalkan praktik
hijau dan kecurangan pada publik. Selain itu, Green innovation memberikan kesempatan kepada
perusahaan untuk melindungi lingkungan dan meningkatkan kinerja perusahaan mereka (Aguilera-
Caracuel & Ortiz-de-Mandojana, 2013). Dengan demikian, perusahaan akan memiliki solusi win-win
untuk konflik antara manajemen lingkungan dan kinerja keuangan melalui investasi dalam green
innovation, yang meningkatkan nilai produk dan mengurangi biaya yang dihasilkan dari efek
lingkungan.

Green innovation didefinisikan sebagai inovasi dalam produk dan proses produksi untuk
mencapai tujuan lingkungan dan mengurangi jejak ekologis sepanjang siklus hidup suatu produk (Lin
et al., 2014). Berkat green innovation, perusahaan dapat memiliki kesempatan untuk diferensiasi dan
keuntungan berbiaya rendah (Nanath & Pillai, 2017). Artinya, green innovation memberikan
kesempatan kepada perusahaan untuk menjadi berbeda melalui peningkatan desain dan kualitas
produk (Huang & Li, 2017). Dengan demikian, perusahaan dapat menjual produk mereka dengan
harga lebih tinggi dan memiliki margin keuntungan yang lebih tinggi. Selain itu, green innovation
meningkatkan produktivitas sumber daya melalui memastikan penghematan material (Duque-Grisales
et al., 2020), mengurangi konsumsi energi, meningkatkan daur ulang limbah (Asadi et al., 2020) dan
mengurangi penggunaan sumber daya (Tariq et al., 2017). Dengan cara ini, green innovation tidak
hanya mengurangi efek negatif terhadap lingkungan tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif
melalui penurunan biaya selama produksi.

Banyak perusahaan merevisi kebijakan, produk, dan proses produksi mereka untuk
mengurangi polusi dan meminimalkan pemanfaatan sumber daya. Namun demikian, perubahan
tersebut tidak cukup untuk memastikan lingkungan yang berkelanjutan. Maka, perlu menjalani proses
perubahan dan transformasi budaya sehingga dapat bereaksi terhadap masalah lingkungan dengan
cara yang memadai (Yusoff, et al., 2020). Dalam hal ini, green organizational culture (GC) dapat
membantu strategi hijau untuk diterapkan dengan sukses. Oleh karena itu, GC memainkan peran
penting bagi perusahaan untuk memastikan keberhasilan implementasi kegiatan green innovation
(GI). GC, bagi perusahaan, harus dianggap sebagai kebutuhan dasar Gl karena menyediakan kondisi
yang tepat untuk praktik hijau (Song & Yu, 2018) dan menyederhanakan kegiatan GI. GC tidak hanya
berkontribusi untuk meningkatkan kesadaran anggota organisasi tentang pentingnya praktik hijau
tetapi juga mendorong mereka untuk menuntut implementasi praktik-praktik hijau. Akibatnya, GC
menciptakan kondisi yang memungkinkan implementasi Gl (Chang, et al., 2015; Imran et al., 2021;
Song & Yu, 2018; Wang, 2019).

KAJIAN PUSTAKA
Competitive Advantage

Menurut Porter dalam Ali dan Anwar (2021), competitive advantage adalah pencarian akan
posisi bersaing yang menguntungkan dalam suatu industri, arena fundamental tempat persaingan
terjadi, dan competitive advantage adalah kemampuan perusahaan yang diperolen melalui
karakteristik dan sumber dayanya untuk memiliki kinerja yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan
lain pada industri atau pasar yang sama. Keunggulan bersaing dapat diperoleh melalui pemanfaatan
sumber daya yang dimiliki perusahaan serta bagaimana perusahaan mampu merumuskan dan
melakukan strategi-strategi dalam pemasarannya. Menurut Kotler dan Armstrong (2018) competitive
advantage adalah sebuah keunggulan atas pesaing yang didapatkan dengan menawarkan konsumen
nilai lebih.

Keunggulan bersaing merupakan kekuatan spesifik perusahaan yang dapat menjadikan
perusahaan mampu membuat produk berbeda dengan produk yang ditawarkan pesaing dan
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mempunyai harga yang lebih rendah dibandingkan pesaing (Porter, 1990). Karena para konsumen
cukup selektif dalam memilih harga ketika melakukan pembelian, konsumen akan cenderung memilih
produk yangg diinginkan yang mempunyai harga lebih murah maka perusahaan yang mampu menarik
lebih banyak konsumen sudah tentu akan lebih unggul dibandingkan para pesaingnya. Menurut Li et
al., (2006) competitive advantage merupakan keadaan dimana perusahaan dapat menciptakan posisi
pertahanan yang baik atas pesaing-pesaingnya.

Green Organizational Culture

Konsep Green Organizational Culture (GOC) masih dalam tahap yang baru lahir, dan oleh
karena itu definisinya masih berkembang (Al-Swidi et al., 2021). Namun demikian, bahwa perubahan
dramatis dalam budaya organisasi diperlukan bagi perusahaan untuk mengembangkan potensi untuk
mengatasi tantangan lingkungan. Definisi GOC telah diadaptasi dari definisi budaya organisasi
(Norton et al., 2015). Budaya organisasi mengacu pada asumsi mental bersama (Ravasi & Schultz,
2006), simbol, ritual, dan pola sosial (Gorden, 1984) yang mengatur perilaku dalam organisasi. Ini
terdiri dari kombinasi standar dan nilai-nilai bersama yang konsisten dengan karakteristik organisasi
(Garcia-Machado & Martinez-Avila, 2019). Dengan demikian, GOC telah didefinisikan sebagai nilai-
nilai dan keyakinan yang memandu berbagai praktik dalam organisasi menuju menjadi ramah
lingkungan (Aggarwal & Agarwala, 2021). GOC mencakup keyakinan, nilai, norma, simbol, dan
stereotip sosial bersama tentang pengelolaan lingkungan organisasi dan membentuk perilaku standar
yang diharapkan dari individu (Chang & Lin, 2015).

Green Organizational Culture adalah seperangkat nilai, symbol, asumsi, dan artefak
organisasi yang mencerminkan kewajiban atau keinginan untuk mencoba menjadi organisasi yang
ramah lingkungan (Harriss & Crane, 2002). Budaya organisasi didefinisikan sebagai “seperangkat
asumsi mental bersama yang memandu tindakan dan interpretasi dalam organisasi dengan
mendefinisikan perilaku yang sesuai untuk situasi yang berbeda” (Ravasi & Schultz, 2006)
Simbolisme untuk pengelolaan dan perlindungan lingkungan dalam budaya ramah lingkungan / Green
Organization Culture membentuk persepsi dan perilaku anggota organisasi (Ahmad, 2015).

Green Innovation

Green innovation adalah pengembangan produk baru dan perubahan proses atau metode
produksi yang lebih memperhatikan lingkungan (Oxborrow & Brindley, 2013). Ada tiga jenis Green
innovation yakni eco-process, eco-product, dan eco-organizational innovation (Triguero et al., 2013).
Inovasi eco-process melibatkan elemen-elemen baru yang diimplementasikan ke dalam sistem
produksi untuk menghasilkan produk ramah lingkungan (Negny et al., 2012). Selanjutnya, inovasi
eco-process mengacu pada “peningkatan proses produksi yang ada atau penambahan proses baru
untuk mengurangi dampak lingkungan” (Negny et al., 2012). Inovasi eco-product mengacu pada
peningkatan produk atau pengembangan produk baru yang memiliki dampak minimal terhadap
lingkungan (Peng & Liu, 2016).

Green Innovation dapat dijadikan sebagai pendekatan lingkungan yang tepat untuk
meningkatkan efisiensi lingkungan, perlindungan lingkungan, serta pengelolaan limbah (Chen et al.,
2006) Green Innovation tidak hanya meningkatkan proses, produk, dan organisasi dengan
meningkatkan kemampuan teknologi, namun juga apat mencegah polusi dan menghemat energi.
Green Innovation merupakan mekanisme yang dapat meminimalkan polusi industri serta mengurangi
dampak lingkungan yang dapat merugikan perusahaan (Wong, 2014). Sehingga pada dasarnya terbagi
menjadi dua yaitu Green Product Innovation dan Green Process Innovation.

PENGEMBANGAN HIPOTHESIS
Pengaruh Green Organization Culture (GOC) terhadap Green Innovation (GI)

GOC dapat menstimulasi keunggulan kompetitif di antara anggota organisasi karena dapat
membuat mereka menerima isu-isu lingkungan sebagai nilai dasar organisasi (Bansal, 2003). Dengan
kata lain, GOC yang kuat membantu karyawan untuk memahami strategi lingkungan perusahaan.
Dengan demikian, karyawan dapat mengetahui apakah GOC merupakan bagian dari nilai inti
perusahaan. Melalui kegiatan dan kebijakan, perusahaan dapat menghasilkan nilai-nilai pelestarian
lingkungan, yang kemudian akan menghasilkan keunggulan kompetitif (Qi et al., 2012). Strategi GOC
seperti itu dapat membantu membedakan keunggulan kompetitif perusahaan dari nilai-nilai ramah
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lingkungan yang secara signifikan ada di benak konsumen. Selain itu, meningkatkan orientasi ramah
lingkungan dalam budaya organisasi dapat membantu perusahaan untuk membangun citra yang lebih
baik di mata publik (Leonidou et al., 2015). Selain itu, telah ada beberapa penelitian yang
membuktikan kemampuan GOC dalam mendorong keunggulan bersaing perusahaan (Chandra et al.,
2021; Glrlek & Tuna, 2018; Wang, 2019). Akibatnya, jika keunggulan kompetitif bergantung pada
perilaku karyawan yang sesuai dan nilai bisnis, maka GOC yang mendukung kinerja dapat bermanfaat
bagi perusahaan.

H1: Green Organizasional Culture (GOC) berpengaruh positif terhadap Green Innovation (G1)

Pengaruh Green Organizasional Culture (GOC) terhadap Competitive Advantage (CA)

Organisasi harus membangun budaya hijau dan berpartisipasi dalam proyek inovasi hijau
untuk memperoleh dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Menurut (Scholz & Voracek, 2016),
perusahaan dapat berkontribusi pada pelestarian lingkungan dengan membangun budaya organisasi
hijau di dalam organisasi mereka. Selain itu, organisasi membutuhkan budaya yang mendorong
pengembangan operasi inovatif. Misalnya, jika tujuan mereka adalah untuk mempromosikan inovasi
hijau, mereka harus menjadikannya titik untuk menyampaikan nilai-nilai hijau mereka di seluruh
organisasi. Mengingat bahwa hal itu mempengaruhi perusahaan dan karyawannya (Gurlek & Tuna,
2018), budaya organisasi hijau sangat penting untuk keberhasilan implementasi inovasi hijau.
(Kiigiikoglu & Pinar, 2016) meneliti relevansi budaya organisasi hijau sebagai anteseden inovasi
hijau. Mengikuti hasil penelitiannya, mereka menyimpulkan bahwa memiliki budaya organisasi yang
sadar lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif pada inovasi hijau. Menurut
Sepahvand et al. 2022 budaya organisasi hijau dapat meningkatkan kinerja upaya inovasi produk hijau
organisasi di lingkungan hijau. Menurut penelitian terbaru, budaya organisasi dapat dipandang
sebagai faktor penting yang mempengaruhi dalam inovasi hijau (Girlek & Tuna, 2018; Imran &
Jingzu, 2022; Wang, 2019)
H2: Green Organizational Culture (GOC) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Competitive Advantage (CA)

Pengaruh Green Innovation (G1) terhadap Competitive Advantage (CA)

Studi sebelumnya telah mencatat peran positif yang mungkin dimainkan oleh inovasi hijau
dalam meningkatkan keunggulan kompetitif. Mengacu pada mekanisme push and pull untuk eco-
innovation. Bai et al (2019) menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan inovasi hijau dapat
memperoleh premi produk untuk mengimbangi biaya tata kelola lingkungan. Sebagai respons proaktif
terhadap tren konsumsi hijau, inovasi hijau menandakan perhatian perusahaan terhadap tanggung
jawab sosial dan permintaan konsumen; Kepedulian terhadap pemangku kepentingan inilah yang
membantu mempertahankan atau meningkatkan reputasi pasar (Huang & Li, 2017). Dengan
demikian, berdasarkan keunggulan penggerak pertama dan keunggulan legalitas, suatu perusahaan
dapat mencapai situasi “win-win” dari manfaat ekonomi dan sosial melalui inovasi hijau. Studi lain
mempelajari perusahaan manufaktur, Roud & Thurner (2018) menemukan bahwa BUMN dapat
melampaui persyaratan peraturan lingkungan dan mendapatkan lebih banyak sumber daya persaingan
dengan menerapkan inovasi hijau. Secara keseluruhan, inovasi hijau tidak hanya berkontribusi untuk
mengumpulkan modal, teknologi, pengetahuan, dan sumber daya lainnya, tetapi juga memfasilitasi
adaptasi terhadap peraturan yang semakin ketat dan pergeseran global menuju praktik berkelanjutan.
Lebih lanjut, telah banyak penelitian yang menunjukkan bahwa green innovation mampu
meningkatkan competitive advantage (Glrlek & Tuna, 2018; Puspasari, 2020; Tu & Wu, 2021; Wang,
2019).

H3: Green Innovation (GI1) berpengaruh positif terhadap Competitive Advantage (CA)

Pengaruh Green Organizational Culture (GOC) terhadap Competitive Advantage (CA) karyawan
yang di mediasi oleh Green Innovation Behaviour (GIB)

Inovasi penghijauan merupakan prioritas bagi perusahaan untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif. Meskipun telah banyak penelitian dan pengembangan produk ramah lingkungan, inovasi
penghijauan masih kurang diakui sebagai prestasi yang signifikan. Perusahaan terpaksa mengadopsi
strategi ini untuk keberlangsungan bisnis, meskipun hal ini dapat meningkatkan biaya pengembangan
dan pembangunan produk (Altmanm et al., 2019). Wahyuningsih (2020) menunjukkan bahwa Budaya
Hijau Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Hijau, Keunggulan Kompetitif,
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dan Inovasi Hijau. Selain itu, Budaya Hijau Organisasi juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Hijau melalui Inovasi Hijau, serta terhadap Keunggulan Kompetitif melalui Inovasi
Hijau. Selain itu, Caroline & Devie (2014) menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan
antara Organizational Culture dan entrepreneurial intensity, entrepreneurial intensity dan competitive
advantage, Organizational Culture dan supply chain integration, supply chain integration dan
competitive advantage, serta Organizational Culture dan competitive advantage pada perusahaan jasa
keuangan di Surabaya. Selain itu, entrepreneurial intensity dan supply chain integration berperan
sebagai variabel perantara yang signifikan antara Organizational Culture dan competitive advantage,
menunjukkan bahwa hubungan langsung antara Organizational Culture dan competitive advantage
memiliki pengaruh yang lebih kecil daripada melalui entrepreneurial intensity dan supply chain
integration.

H4: Green Organizational Culture (GOC) berpengaruh positif terhadap Competitive Advantage
(CA) dimediasi oleh Green Innovation Behaviour (GIB)

Green H2 (+)
Organizational

Culture (GOC)

Competitive
Advantage (CA)

Green Innovation
(GI)

H3 (+)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis asosiatif dengan pendekatan survei, serta menggunakan metode
penelitian kuantitatif untuk menganalisis data numerik (Hair et al., 2015). Sampel penelitian terdiri dari
190 karyawan PT. Gunung PSejahtera Puti Pesona, yang merupakan seluruh anggota populasi karena
diambil dengan teknik purposive sampling. Data diperoleh melalui kuesioner online menggunakan bantuan
Google Form. Instrumen kuesioner dirancang berdasarkan indikator yang digunakan dengan menggunakan
skala Likert 5 poin untuk skor masing-masing item. Instrumen diuji coba pada kelompok kecil untuk
mengetahui kelayakan dan keabsahan setiap butir item. Kajian pustaka dilakukan untuk mendapatkan data
sekunder dari sumber seperti jurnal, buku, dan dokumen resmi perusahaan. Kemudian, teknik analisis data
menggunakan pendekatan analisis Structural Equation Model (SEM) dengan bantuan software Smart-PLS.
Penjelasan tentang indikator dan definisi operasional masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Variabel Penelitian

Variabel Indikator

Green Organzational Culture (GOC) Kepercayaan terhadap kinerja
Budaya industri makro
Batasan organisasi
Fragmentasi budaya
Kejadian simbolik
Filosofi alternatif bagi bisnis
Ketahanan individu pada perubahan
Competitive Advantages (CA) Keunggulan diferensiasi
Keunggulan biaya
Keunggulan memasuki pasar
Green Innovation Behaviour (GIB) Green product innovation
Green process innovation

Sumber: Chen et al., 2006; Ariyanti & Andika, 2016; Mondy & Martocchio, 2016
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel dibawah ini menampilkan hasil validitas dan reliabilitas yang dihasilkan oleh perangkat
lunak PLS. Validitas konvergen ditunjukkan oleh nilai AVE, yang menurut aturan praktis harus
berada di atas > 0,5. Hasil pengolahan data dengan PLS menunjukkan bahwa rata-rata AVE dari
semua variabel yang diuji berada di atas 0,5. Keandalan data yang diolah ditunjukkan oleh keandalan
komposit, dengan nilai-nilai semua melebihi batas 0,7, serta Cronbach alpha yang semuanya melebihi
0,6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data dari sampel yang diolah bersifat valid dan dapat
diandalkan.

Tabel 2. Reliability and Validity Test of The Variables and Items

Cronbach’s rho_A Reliabilities Average Variance

Alpha Composite  Extracted (AVE)
Competitive Advantages (CA) 0,911 0,903 0.917 0.656
Green Innovation Behaviour (GIB) 0,953 0,894 0.955 0.705
Green Organizational Culture (GOC) 0,959 0,852 0.960 0.548

Sumber: Data Diolah, 2024

Hasil Uji Hipothesis

Menurut Creswell (2013) untuk dapat mengetahui keterdukungan hipotesis, nilai koefisien
yang harus ditunjukkan oleh analisis t-statistic harus di atas 1,96. Sedangkan untuk P-values harus
kurang dari 0,05 agar hasilnya signifikan.

GOC1
F.d
GOC10
L.
GOC11
Lk
GOC12
K
GOC13

1
0707 _x

CA3

GOC12  4—14958— 4693
—

Chd

CAS

GOC7 // Gl \

19,360 36 245 18886 33 160 35410 22848 36534 23,989 31,363 28,189

/.// SN NS

GOCg Gl GO Gl4 GI5

Gambar 2. Path Analysis
Tabel 3. Hasil Uji Hipothesis (Direct Effect)

Konstruk Original Sample (O) P Values
GOC ->CA 0,486 0,000
GOC -> Gl 0,447 0,000
Gl->CA 0,768 0,000

Sumber: Data Diolah, 2024
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Dari tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa adanya Green Organization Culture memiliki dampak
yang signifikan terhadap keunggulan kompetitif, dengan nilai P Values sebesar 0,000 dan arah
hubungan positif mencapai 48,7%. Hal ini menunjukkan bahwa Green Organization Culture
memberikan kontribusi yang positif terhadap kemampuan perusahaan untuk bersaing. Selain itu, hasil
juga menunjukkan bahwa Green Organizational Culture berpengaruh secara signifikan terhadap
inovasi hijau, dengan nilai P VValues 0,000 dan arah hubungan positif mencapai 76,8%, menunjukkan
bahwa budaya organisasi yang ramah lingkungan mendorong terciptanya inovasi hijau di perusahaan.
Sementara itu, inovasi hijau juga terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap keunggulan
kompetitif, dengan nilai P Values 0,000 dan arah hubungan positif mencapai 48,6%. Dengan
demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa adopsi Green Organization Culture, didukung
oleh inovasi hijau, memiliki peran penting dalam meningkatkan keunggulan kompetitif suatu
perusahaan.

Tabel 4. Hasil Uji Hipothesis (Indirect Effect)

Original Sample Standard T-Statictics P-
Sample (O) Mean Deviation (O|O/STDEV)  Values
(M) (STDEV)

(GOC) -> (CA) -> (GIB) 0.565 0.560 0.082 6.851 0.000

Sumber: Data Diolah, 2024

Green Organizational Culture (GOC) terhadap Competitive Advantage (CA) di mediasi Green
Innovation Behaviour (GIB) memiliki nilai P Values sebesar 0,000 dan nilai original sample sebesar
0,565. Artinya, variabel Green Organizational Culture (GOC) memiliki pengaruh signifikan terhadap
Competitive Advantage (CA) di mediasi Green Innovation Behavior (GIB) pada taraf 5 %. Selain itu,
di sini memiliki arah hubungan positif sebesar 56,6 %. Merujuk pada nilai-nilai tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa Green Organizational Culture (GOC) berpengaruh signifikan terhadap
Competitive Advantage (CA) di mediasi Green Innovation Behaviour (GIB).

PEMBAHASAN
Pengaruh Green Organizational Culture Terhadap Competitive Advantage

Variabel Green Organization Culture (GOC) berpengaruh signifikan terhadap Competitive
Advantagw. Adopsi GOC memberikan sejumlah manfaat bagi perusahaan yang berkontribusi pada
keunggulan kompetitif, seperti penghematan biaya, reputasi merek, loyalitas pelanggan, dan motivasi
serta retensi karyawan (Giurlek & Tuna, 2018). Praktik hijau seperti efisiensi energi, pengurangan
limbah, dan penggunaan sumber daya berkelanjutan membantu mengurangi biaya operasional dan
memungkinkan perusahaan untuk menawarkan harga lebih rendah atau produk berkualitas lebih tinggi
dengan biaya lebih rendah daripada pesaing (Molina-Azorin et al., 2015). Komitmen GOC terhadap
keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan meningkatkan daya saing perusahaan dengan
meningkatkan persepsi pelanggan, meningkatkan loyalitas merek, dan menarik konsumen yang peduli
lingkungan (Hermundsdottir & Aspelund, 2022). Selain itu, GOC juga berperan dalam membangun
loyalitas pelanggan dengan menyelaraskan nilai dan preferensi konsumen yang sadar lingkungan,
yang dapat memperkuat posisi kompetitif perusahaan melalui bisnis yang berulang dan rekomendasi
positif dari mulut ke mulut. Hasil penelitian ini konsisten dengan penemuan sebelumnya yang
menunjukkan bahwa GOC dapat mendorong peningkatan competitive advantage (Chandra, Arafah, &
Basri, 2021; Girlek & Tuna, 2018; Wang, 2019).

Pengaruh Green Organizational Culture Terhadap Green Innovation

Green organizational culture memberikan dampak positif terhadap green innovation karyawan
melalui berbagai mekanisme. Pertama, budaya lingkungan yang ramah mendorong kreativitas, karena
karyawan merasa didorong untuk memikirkan solusi inovatif dalam mengurangi dampak lingkungan
organisasi. Hal ini sejalan dengan temuan O'Regan dan Ghobadian dalam Wang (2019) yang
menunjukkan bahwa budaya yang baik berkontribusi pada tingkat inovasi yang tinggi dalam sebuah
perusahaan. Selain itu, budaya tersebut memfasilitasi kolaborasi di antara karyawan dari berbagai
tingkat dan departemen, memungkinkan berbagi ide dan pengetahuan untuk mengembangkan praktik
hijau baru. Karyawan juga lebih termotivasi dan terlibat dalam pekerjaan mereka di lingkungan yang
menghargai keberlanjutan, seperti yang ditunjukkan oleh Albrecht et al. (2022). Penyediaan sumber
daya yang memadai dalam organisasi yang mengutamakan keberlanjutan juga mendukung
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pengembangan dan implementasi green innovation oleh karyawan. Secara keseluruhan, green
organizational culture menciptakan lingkungan yang mendukung dan mendorong green innovation,
membantu organisasi mencapai tujuan keberlanjutannya dan meningkatkan keterlibatan karyawan.
Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan dampak positif green
organizational culture terhadap green innovation (Gurlek & Tuna, 2018; Imran & Jingzu, 2022;
Wang, 2019).

Pengaruh Green Innovation Terhadap Competitive Advantage

Inovasi hijau memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan dengan beberapa cara.
Pertama, dengan mengadopsi praktik ramah lingkungan, perusahaan dapat mengurangi biaya
operasional, meningkatkan efisiensi sumber daya, dan meminimalkan pemborosan, yang pada
gilirannya meningkatkan profitabilitas mereka (Tabah & Dwi, 2021). Selain itu, menjadi pionir dalam
mengadopsi teknologi dan praktik baru dalam inovasi hijau membantu perusahaan tetap kompetitif
dan meraih peluang pasar baru (Norifumi et al, 2018). Secara keseluruhan, inovasi hijau membantu
perusahaan membedakan diri dari pesaing, memperkuat hubungan dengan pelanggan, dan mencapai
pertumbuhan berkelanjutan dalam bisnis (Thomas & Jeffrey, 2018). Namun, dampak inovasi hijau
terhadap keunggulan kompetitif perusahaan bisa bervariasi tergantung pada industri dan kondisi
pasar. Selain itu, inovasi hijau membantu perusahaan memenuhi persyaratan peraturan, mengurangi
risiko lingkungan, dan meningkatkan kinerja keuangan mereka (Robert et al., 2014). Berbagai
manfaat ini dapat memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam lanskap bisnis saat
ini, seperti yang didukung oleh beberapa studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa green
innovation mendorong pertumbuhan competitive advantage (Girlek & Tuna, 2018; Puspasari, 2020;
Tu & Wu, 2021; Wang, 2019).

Pengaruh Green Organizational Culture Terhadap Competitive Advantage Melalui Green
Innovation Behaviour

Peran penting anggota organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang berkualitas tidak
dapat diabaikan. Mereka tidak hanya memahami keadaan perusahaan yang sedang beroperasi, tetapi
juga melakukan tindakan sukarela yang mendukung keterpeduan terhadap hasil produksi sebagai
manfaat produk yang dihasilkan (Cheung & Thadani, 2012). Partisipasi dalam kegiatan go green
menunjukkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan lingkungan. Green Organizational Culture
memainkan peran kunci dalam membentuk nilai, asumsi, simbol, dan artefak organisasi yang
menunjukkan kewajiban atau keinginan untuk menjadi ramah lingkungan (Harris & Crane, 2002).
Pemimpin memainkan peran penting dalam menyebarkan budaya tersebut dengan memberikan
pelatihan dan contoh langsung dalam mengatasi masalah lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa green organizational culture memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap competitive
advantage, sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa budaya organisasi yang
ramah lingkungan berdampak pada keunggulan kompetitif karyawan melalui green innovation
behavior (Danirmala, 2022; Caroline & Devie, 2014).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan penting. Pertama, Green Organizational
Culture (GOC) yang dirasakan oleh karyawan di PT. Gunung Sejahtera Puti Pesona memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Competitive Advantage (CA). Kedua, GOC juga
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Green Innovation (GI) karyawan di
perusahaan tersebut. Ketiga, Green Innovation (GI) yang dirasakan oleh karyawan juga memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Competitive Advantage (CA) perusahaan. Keempat,
pengaruh GOC terhadap CA juga ditemukan ketika dimediasi oleh Green Innovational Behaviour
(GIB). Kesimpulan ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang ramah lingkungan dan inovatif
memiliki dampak yang signifikan terhadap keunggulan kompetitif perusahaan.

SARAN
Saran Praktis

Berdasarkan temuan penting dari penelitian ini, disarankan agar PT. Gunung Sejahtera Puti
Pesona meningkatkan dan mempertahankan budaya organisasi yang ramah lingkungan (Green
Organizational Culture/GOC). Hal ini dapat dilakukan dengan mengimplementasikan kebijakan dan
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praktik yang mendukung keberlanjutan lingkungan serta meningkatkan kesadaran dan keterlibatan
karyawan dalam inisiatif hijau. Selain itu, perusahaan juga disarankan untuk mendorong inovasi hijau
(Green Innovation/GI) dengan memberikan insentif kepada karyawan yang menghasilkan ide-ide baru
untuk mengurangi dampak lingkungan perusahaan dan memperkenalkan produk atau proses baru
yang ramah lingkungan. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan keunggulan kompetitif
perusahaan dengan memberikan nilai tambah yang signifikan baik dari segi reputasi maupun efisiensi
operasional. Selain itu, penting juga bagi perusahaan untuk memperhatikan peran Green Innovational
Behaviour (GIB) sebagai mediator antara GOC dan CA, sehingga perusahaan dapat memberikan
dukungan yang memadai untuk mendorong perilaku inovatif yang berkelanjutan di antara karyawan.
Dengan demikian, implementasi praktik-praktik ini dapat membawa dampak positif bagi perusahaan
dalam jangka panjang, tidak hanya dalam hal keunggulan kompetitif tetapi juga dalam menjaga
lingkungan dan memperkuat posisi perusahaan di pasar.

Saran Teoritis

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa implikasi teoritis yang dapat diambil untuk
pengembangan teori manajemen lingkungan dan inovasi. Pertama, temuan bahwa Green
Organizational Culture (GOC) berpengaruh positif terhadap Competitive Advantage (CA)
menunjukkan pentingnya budaya organisasi dalam membentuk keunggulan kompetitif. Ini
menggarisbawahi perlunya memperhatikan aspek budaya dalam teori manajemen strategis, terutama
dalam konteks keberlanjutan lingkungan. Selanjutnya, pengaruh positif GOC terhadap Green
Innovation (GI) menyoroti pentingnya budaya organisasi yang mendukung kreativitas dan inovasi
dalam menghasilkan solusi-solusi hijau. Implikasi ini dapat mengarah pada pengembangan teori
inovasi hijau yang lebih lengkap dan kontekstual. Selain itu, temuan bahwa GI juga berkontribusi
positif terhadap CA menunjukkan bahwa investasi dalam inovasi hijau dapat menjadi strategi yang
efektif dalam mencapai keunggulan kompetitif. Terakhir, hasil yang menunjukkan bahwa GOC
berdampak pada CA melalui mediasi GIB memberikan pemahaman lebih mendalam tentang peran
perilaku inovatif dalam menghubungkan budaya organisasi dengan kinerja perusahaan. Ini
menggambarkan pentingnya mempertimbangkan peran mediator dalam memahami hubungan antara
variabel-variabel penting dalam konteks keberlanjutan dan inovasi. Oleh karena itu, studi ini
memberikan kontribusi teoritis yang signifikan dalam memperkaya pemahaman tentang hubungan
antara budaya organisasi, inovasi hijau, dan keunggulan kompetitif.
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